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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menjaga kebersihan tangan merupakan metode efektif untuk mencegah 

penyebaran kuman dan infeksi. Tangan menjadi media utama penularan bakteri 

karena sering kontak dengan permukaan benda dan individu (Ardiansyah dkk., 

2021). Beberapa penelitian menemukan bakteri patogen di tangan, seperti 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Klebsiella, Staphylococcus epidermidis, 

Bacillus cereus, Micrococcus luteus, Staphylococcus capitis, Acinetobacter iwoffii 

dan Leclercia adecarboxylata (Mu’arofah dkk., 2025; Pegu dkk., 2021). Oleh 

karena itu, penggunaan hand sanitizer menjadi cara yang efektif dalam memutus 

rantai infeksi. Salah satu bentuk sediaan hand sanitizer yang praktis digunakan 

adalah gel (Astuti dkk., 2018). 

Gel merupakan sediaan semipadat yang terdiri dari partikel anorganik kecil 

atau molekul organik besar yang terdispersi dalam cairan (Kemenkes RI., 2020). 

Gel banyak diminati karena sifatnya menyejukkan, melembabkan, mudah 

digunakan, mudah dibersihkan, dan tidak lengket sehingga cepat berpenetrasi pada 

kulit (Barnes dkk., 2021). Kualitas dan stabilitas fisik gel dipengaruhi oleh 

komponen bahan yang digunakan.  

Komponen yang dimaksud adalah zat aktif, gelling agent, dan bahan 

tambahan lain. Gelling agent atau massa pembentuk gel yang sering digunakan 

yaitu carbomer, HPMC, Na.CMC, HEC, gellan gum, Na.Alginat dan xanthan gum 

(Agustiani dkk., 2022).   
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Pada penelitian Sutiswa dkk. (2023) yang membandingkan carbopol 940, 

HPMC dan Na.CMC pada sediaan gel, menunjukkan hasil karakteristik yang paling 

baik adalah HPMC dan carbopol 940. Sejalan dengan itu, penelitian Andarizka dkk. 

(2023) yang memformulasikan sediaan gel hand sanitizer ekstrak kulit buah 

mahoni dan membandingkan carbopol 940 (konsentrasi 0,5%) dengan HMPC 

(konsentrasi 0,5%) sebagai gelling agent, melaporkan bahwa basis carbopol 940 

memberikan konsistensi fisik yang lebih baik dibandingkan HPMC.  

Carbopol 940 memiliki stabilitas yang baik dan dengan konsentrasi yang 

rendah dapat memberikan viskositas yang tinggi, tetapi akan meningkatkan pH 

sediaan sehingga perlu ditambahkan zat pembasah yaitu TEA agar dapat 

menetralkan pH. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Rahmatullah, 

didapatkan hasil bahwa carbopol 940 pada konsentrasi 0,3-0,5% dan TEA pada 

konsentrasi 0,4-0,8% sudah memiliki hasil evaluasi sediaan yang masuk dalam 

range syarat sesuai literatur (St.Rahmatullah dkk., 2020).  

Saat ini, pemanfaatan bahan alam sebagai zat aktif dalam pembuatan gel 

antiseptik tangan semakin banyak diteliti karena dianggap lebih aman dan ramah 

lingkungan. Salah satu bahan alami yang menunjukkan aktivitas antibakteri adalah 

minyak biji habbatussauda (Nigella sativa L.).  

Habbatussauda (Nigella sativa L.) atau jintan hitam adalah tanaman yang 

terkenal di daerah Timur Tengah, Afrika, Asia termasuk di Indonesia. Tanaman ini 

juga terkenal sebagai obat herbal yang memiliki banyak manfaat. Minyak biji jintan 

hitam diketahui mengandung berbagai senyawa, antara lain thymoquinone, 

carvacrol, p-cymene, α-pinene, 4-terpineol, longifolen, t-anethole, 
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dithymoquinone, thymohydroquinone, serta beberapa ester. Senyawa 

thymoquinone dan α-pinene telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus epidermidis (Agistia dkk., 2021) 

Hal ini sejalan dengan penelitian Agus yang melaporkan bahwa salah satu 

senyawa bioaktif dalam biji habbatussauda adalah timokuinon. Timokuinon adalah 

zat antialergi, antiinflamasi, serta memiliki sifat antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, dan Escherichia coli (Saputra 

dkk., 2023) .  

Penelitian terkait uji aktivitas antibakteri minyak biji jintan hitam  

menggunakan metode sumuran, dengan konsentrasi 0,1%, 0,5%, 1%, dan 2%  

menunjukkan hasil bahwa hasil efek penghambatan paling signifikan yaitu pada 

konsentrasi 2%, dengan daya hambat 15,33 ± 3,21 mm untuk Staphylococcus 

aureus dan 9,37 ± 1,98 mm untuk Pseudomonas aeruginosa dengan nilai KHM dan 

KBM berkisar antara 200-1600 µg/ml (Salsabila dkk., 2025).  

Selain itu, penelitian lain juga melaporkan aktivitas antibakteri minyak biji 

habbatussauda terhadap bakteri Echerichia coli. Tomi dkk. (2025) melaporkan 

bahwa pada uji difusi cakram dengan konsentrasi 100%, 75%, 50% dan 25% 

minyak biji habbatussauda menghasilkan zona hambat berturut-turut sebesar 18,67 

mm; 16 mm; 11,67 mm dan 6,67 mm terhadap E. coli penghasil ESBL. Bredasarkan 

klasifikasi daya hambat menurut Davis & Stout (1971) diameter zona hambat <5 

mm dikategorikan lemah, 5-10 mm (sedang), 10-20 mm (kuat) dan >20 mm sangat 

kuat, sehingga hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa minyak biji 

habbatussauda memiliki aktivitas antibakteri dengan kategori sedang hingga kuat. 
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Penelitian Agistia dkk. pada 2021 dan 2023 menunjukkan bahwa minyak biji 

jintan hitam (Nigella sativa L.) dengan hasil daya hambat bakteri yang baik dan 

efektif sebagai antibakteri serta stabil dalam sediaan emulgel dan facial foam, 

sehingga penulis tertarik mengembangkannya dalam bentuk gel hand sanitizer. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya bahwa 

pemilihan carbopol 940 sebagai gelling agent menghasilkan sediaan gel yang 

memiliki sifat fisik baik dari pada basis gel lain. Serta penelitian bahwa minyak biji 

habbatussauda memiliki kandungan timokuinon sebagai efek antibakteri, maka 

penulis memformulasikan gel hand sanitizer dari minyak biji habbatussauda 

(Nigella sativa L.) dengan memvariasikan carbopol 940 sebagai gelling agent. 

B. Rumusan Masalah 

Sediaan gel dengan penambahan carbopol 940 sebagai gelling agent dapat 

menghasilkan gel yang dapat memenuhi kestabilan fisik yang paling baik. Minyak 

biji habbatussauda (Nigella sativa L.) memiliki aktivitas antibakteri yang baik yang 

mana dapat digunakan sebagai antiseptik. Maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : Apakah minyak biji habbatussauda (Nigella sativa L.) dengan 

memvariasikan carbopol 940 sebagai gelling agent dapat diformulasikan menjadi 

sediaan gel hand sanitizer yang stabil secara fisik dan memenuhi syarat? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk memformulasikan dan mengevaluasi sediaan gel hand sanitizer 

minyak biji habbatussauda (Nigella sativa L.) dengan variasi carbopol 940 sebagai 

gelling agent yang stabil dan memenuhi syarat secara fisik. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Untuk merancang formula sediaan gel hand sanitizer dari minyak biji 

habbatussauda (Nigella sativa L.) dengan variasi carbopol 940 sebagai gelling 

agent. 

b. Untuk mengevaluasi kestabilan fisik sediaan gel hand sanitizer minyak biji 

habbatussauda (Nigella sativa L.) ditinjau dari pH, viskositas, daya sebar,  

homogenitas, organoleptik (warna dan bau), syneresis/swelling dan iritasi 

kulit, setelah dilakukan uji penyimpanan pada suhu kamar selama 28 hari. 

c. Untuk mengevaluasi kestabilan fisik sediaan gel hand sanitizer minyak biji 

habbatussauda (Nigella sativa L.) ditinjau dari pH, viskositas, daya sebar,  

homogenitas, organoleptik (warna dan bau), syneresis/swelling dan iritasi 

kulit, setelah dilakukan uji dipercepat (cycling test) selama 12 hari. 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi ilmiah tentang potensi minyak biji habbatussauda 

sebagai bahan aktif alami dalam formulasi sediaan gel hand sanitizer serta pengaruh 

variasi carbopol 940 terhadap sifat fisiknya. 
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